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LAMPIRAN 1

TANAMAN BAWANG DAYAK (Eleutherine americana Merr.)

Gambar 4.1 Tanaman bawang dayak (Eleutherine americana Merr.)
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI TANAMAN BAWANG DAYAK

(Eleutherine americana Merr.)

KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
LABORATORIUM DASAR FMIPA
Alars B Jeod A, Yars Krn 35, S8 ammchandT st as (08111 4772026, website www. Ialabasse-snban o

SERTIFIKAT HASIL UJ1
Nomor: 1200/LB.LABDASAR/VIIL 2016

Nomor referensi @ VII-16-008 Tanggal Masuk : 13 Juli 2016
Nama : Gita Sahila Tanggal Selesai 3 Agustus 2016
Institusi : Univ. Garut Hasil Analisis : Determinasi
No.Invoice : 124/TS-07/2016 Jenis Tumbuhan : Bawang Dayak
HABITUS

Herba semusim, tinggi 60 cm.

DAUN

Folium simplex, bentuk ligulatus. ujung acuminatus, pangkal scuminatus, bertulang
cervinervis, dan tepi integer.

BATANG
Semu, memiliki bulbus pada batang bawah, warna merah, bentuk ovatus,

BUNGA

Majemuk, terminalis, panjang tangkal 40 cm, anthere wama kuning, gynocium berwama
putih kekuningan.

NAMA LOKAL
Bawang dayak, Bawang sabrang.

1 dari 2 halaman

Gambar 4.2 Hasil determinasi tanaman bawang dayak
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LAMPIRAN 2

(LANJUTAN)

KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

LABORATORIUM DASAR FMIPA
i wabs i www labdsar-snlam o

SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 1200/LB.LABDASAR/VIII2016

Kingdom : Plantac

Sub Divisi  : Angiospermae

Kelas : Monocotyledoneae

Ordo : Liliales

Familia : Inidaccac -
Genus : Eleutherine

Species : Eleutherine americana Merr,

2 dari 2 halaman

Gambar 4.2 (Lanjutan)
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LAMPIRAN 3

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL UMBI BAWANG DAYAK

(Eleutherine americana Merr.)

400 gram serbuk simplisia

- Ditambahkan 2 L etanol 96%
- Dimaserasi selama 1x24 jam,
sekali-sekali diaduk

- Disaring

v

Filtrat 1

Resi

dul

- Ditambahkan 1 L etanol 96%

- Dimaserasi kembali selama
1x24 jam sambil sekali-sekali
diaduk

- Disaring

A

Filtrat 2

Residu 2

A

total

Dievaporasi

\4

- Ditambahkan 1 L

- Dimaserasi kembali
selama 1x24 jam
sambil sekali-sekali
diaduk

- Disaring

y

A

Filtrat 3 Residu 3

Ekstrak etanol kental

Gambar 4.3 Skema kerja proses pembuatan ekstrak etanol umbi bawang

dayak
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PEMBUATAN FORMULA MASKER GEL PEEL OFF

LAMPIRAN 4

58

PVA Viscolam Gliserin Nipagin Nipasol
Dikembangkan
dengan air panas
Dilarutkan
dalam
Campuran sebagian
etanol
Campuran
Ekstrak
Dilarutkan
dalam sisa
etanol
Campuran
| Campuran
A B,danC

Gambar 4.4 Skema pembuatan formula masker gel peel off

Formula Uji

- Ditambahkan parfum
- Diaduk dengan ultraturax
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PEMBUATAN FORMULA KONTROL MASKER GEL PEEL OFF

Dikembangkan
dengan air panas

- Ditambahkan parfum
- Diaduk dengan ultraturax

Formula
Kontrol

PVA Viscolam Gliserin Nipagin Nipasol
Dilarutkan
dalam
Campuran etanol
Campuran
Campuran
AdanB

Gambar 4.5 Skema pembuatan formula kontrol masker gel peel off
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LAMPIRAN 6

SEDIAAN MASKER GEL PEEL OFF

I"UI “]2 l‘“_;

Gambar 5.1 Sediaan masker gel peel off

Keterangan:

F1 Masker gel peel off dengan konsentrasi viscolam 5% dengan
penambahan ekstrak etanol umbi bawang dayak

FO1 Masker gel peel off dengan konsentrasi viscolam 5% tanpa penambahan
ekstrak etanol umbi bawang dayak

F2 Masker gel peel off dengan konsentrasi viscolam 10% dengan
penambahan ekstrak etanol umbi bawang dayak

FO2 Masker gel peel off dengan konsentrasi viscolam 10% tanpa
penambahan ekstrak etanol umbi bawang dayak

F3 Masker gel peel off dengan konsentrasi viscolam 15% dengan
penambahan ekstrak etanol umbi bawang dayak

FO3 Masker gel peel off dengan konsentrasi viscolam 15% tanpa

penambahan ekstrak etanol umbi bawang dayak
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61

RENDEMEN SIMPLISIA DAN EKSTRAK ETANOL UMBI

BAWANG DAYAK

Tabel 5.1

Rendemen Simplisia Umbi Bawang Dayak

Berat Basah (g)

Berat Kering (g)

Rendemen Simplisia (%6)

3000

750

25

Tabel 5.2

Rendemen Ekstrak Etanol Umbi Bawang Dayak

Berat Simplisia ()

Berat Ekstrak Kental (g)

Rendemen Ekstrak(%o)

400

41,82

10,455

Keterangan:

Rendemen Simplisia =

Rendemen Ekstrak =

Berat Basah

Berat Kering

x 100%

Berat Ekstrak Kental

00%

Berat Simplisia




LAMPIRAN 8

HASIL KARAKTERISTIK DAN PENAPISAN FITOKIMIA

Tabel 5.3
Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Umbi Bawang Dayak

(Eleutherine americana Merr.)

62

Karakterisasi Hasil (%) MMI (%)

Kadar Air 9 Tidak lebih dari 10%
Kadar Sari Larut Air 5,8 Tidak kurang dari 4%
Kadar Sari Larut Etanol 6,3 Tidak kurang dari 2%
Kadar Abu Total 4,53 Tidak lebih dari 1%
Kadar Abu Larut Air 2,3 -

Kadar Abu Tidak Larut Asam 0,98 Tidak lebih dari 1,5%
Susut Pengeringan 18,1 -

Keterangan:

MMI = Materia Medika Indonesia

Tabel 5.4
Hasil Penapisan Fitokimia Ekstrak Etanol Umbi Bawang Dayak

(Eleutherine americana Merr.)

Senyawa Kimia Hasil Pengamatan

Alkaloid +
Flavonoid
Saponin
Tanin
Kuinon
Steroid/Triterpenoid

+ + 4+ + +

Keterangan:

+ = Terdeteksi
- =Tidak terdeteksi



LAMPIRAN 9

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN VITAMIN C

Tabel 5.5

Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Vitamin C

63

ol | S | s | o | ™| O

0,571 29,94 :

1 0,569 30,18 30,10 0,14
0,569 30,18
0,522 35,95

2 0,524 35,71 35,83+ 0,12
0,523 35,83
0,475 41,72

0,815 3 0,476 41,60 41,72 £0,12 4,34

0,474 41,84
0,420 48,47

4 0,423 48,10 48,26 0,19
0,422 48,22
0,375 53,99

5 0,376 53,87 53,91 0,07
0,376 53,87




LAMPIRAN 9

(LANJUTAN)
60 5 53.91
S 50 -
o
Y,
S 40 -
€
< 39 -
3 y = 6,005x + 23,949
S R?=0,9995
4
g
X 10 -
0 T T T T T 1
0 1 2 3 4 5 6
Konsentrasi (ng/ml)

Gambar 5.2 Grafik hubungan antara persentase aktivitas antioksidan dengan
konsentrasi vitamin C
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HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL

UMBI BAWANG DAYAK

Tabel 5.6
Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Umbi Bawang Dayak

Konsentrasi

[0) vi -
Kontrol ((allj;t/:lzill() Absorbansi Kgﬁgﬂ;g:ﬁ Rat(% A)I?ata (uig(;:r()ll)
0,611 22,26
20 0,612 22,14 22,18+0,07
0,612 22,14
0,525 33,21
40 0,526 33,08 33,16+0,08
0,525 33,21
0,478 39,19
0,786 60 0,478 39,19 39,14+0,08 78,731
0,479 39,06
0,382 51,40
80 0,383 51,27 51,31+0,08
0,383 51,27
0,312 60,31
100 0,314 60,05 60,18+0,13
0,313 60,18
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(LANJUTAN)

70
60
50
40
30
20
10

9% Aktivitas Antioksidan

| 60.18

] y = 0,4708x + 12,933
248" R? = 0,9922

0 20 40 60 80 100

Konsentrasi (ug/ml)

120

Gambar 5.3 Grafik hubungan antara persentase aktivitas antioksidan dan

konsentrasi ekstrak etanol umbi bawang dayak
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LAMPIRAN 11

HASIL EVALUASI SEDIAAN

Tabel 5.7

Hasil Evaluasi Sediaan Masker Gel Peel Off

67

. Formula
No Evaluasi
F1 FO1 F2 FO02 F3 FO03
1 | Organoleptik
a.Warna
- Hari ke-0 MK B MK B MK B
- Hari ke-7 MK B MK B MK B
- Hari ke-14 MK B MK B MK B
- Hari ke-21 MK B MK B MK B
- Hari ke-28 MK B MK B MK B
b. Bau
- Hari ke-0 BKPA BKPA BKPA BKPA BKPA BKPA
- Hari ke-7 BKPA BKPA BKPA BKPA BKPA BKPA
- Hari ke-14 BKPA BKPA BKPA BKPA BKPA BKPA
- Hari ke-21 BKPA BKPA BKPA BKPA BKPA BKPA
- Hari ke-28 BKPA BKPA BKPA BKPA BKPA BKPA
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LAMPIRAN 11
(LANJUTAN)
Tabel 5.7
(Lanjutan)
No Evaluasi Eggnula
F1 FO1 F2 F02 F3 FO3
c.Tekstur
- Hari ke-0 K K K K K K
- Hari ke-7 K K K K K K
- Hari ke-14 K K K K K K
- Hari ke-21 K K K K K K
- Hari ke-28 K K K K K K
2 | Homogenitas
- Hari ke-0 H H H H H H
- Hari ke-7 H H H H H H
- Hari ke-14 H H H H H H
- Hari ke-21 H H H H H H
- Hari ke-28 H H H H H H
3 |pH
- Hari ke-0 6,32+0,006 6,40£0,006 6,25+0,015 6,31+0,017 6,18+0,006 6,24+0,017
- Hari ke-7 6,320,012 6,40+0,006 6,250,006 6,31+£0,010 6,18+0,012 6,22+0,006
- Hari ke-14 6,31+0,012 6,39+0,006 6,25+0,012 6,30+0,010 6,18+0,010 6,22+0,000
- Hari ke-21 6,31+0,000 6,39+0,006 6,24+0,006 6,30£0,010 6,17+0,000 6,220,017
- Hari ke-28 6,30+0,012 6,38+0,015 6,24+0,010 6,30+0,015 6,17+0,015 6,22+0,015
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LAMPIRAN 11
(LANJUTAN)
Tabel 5.7
(Lanjutan)
No Evaluasi FRolinula
F1 FO1 F2 F02 F3 FO3

4 | Viskositas

(Cps)

- Hari ke-0 1626,67+46,188 1826,67+23,094 2400,00+0,000 2426,67+46,188 3600,00£0,000 | 3813,33+23,094

- Hari ke-7 1653,33+46,188 1853,33+61,101 2400,00+0,000 2426,67+46,188 | 3653,33+46,188 | 3813,33+£23,094

- Hari ke-14 1760,33+0,000 1893,33+46,188 2560,00+0,000 2600,00+40,000 | 3733,33+46,188 | 3893,33+23,094

- Hari ke-21 1773,33£23,094 1893,33+46,188 2866,67+23,094 2920,00+40,000 | 5786,67+46,188 | 5880,00+40,000

- Hari ke-28 1800,00+40,000 1946,67+46,188 3200,00+0,000 3280,00+0,000 7573,33+46,188 | 7600,00+0,000
5 | Daya Sebar

(g.cm/det)

- Hari ke-0 8,25 8,08 6,83 6,75 6,50 5,92

- Hari ke-7 8,17 8,00 6,75 6,75 6,00 5,92

- Hari ke-14 8,08 7,92 6,67 6,75 5,08 4,92

- Hari ke-21 7,58 7,42 6,17 6,08 4,58 4,08

- Hari ke-28 7,17 7,08 6,00 5,83 3,83 3,75




LAMPIRAN 11

(LANJUTAN)
Tabel 5.7
(Lanjutan)
No Evaluasi Fetiula
F1 FO1 F2 F02 F3 FO3
6 | Waktu Kering
(menit)
- Hari ke-0 11,84+0,715 11,95+0,388 12,90+0,764 13,02+0,540 14,88+0,363 14,90+0,320
- Hari ke-7 12,02+0,444 12,00+0,420 13,00+0,418 13,08+0,599 15,05+0,059 15,15+0,107
- Hari ke-14 12,19+0,107 12,18+0,205 13,08+0,441 13,49+0,084 15,09+0,091 15,160,104
- Hari ke-21 12,29+0,085 12,26+0,062 13,08+0,460 13,53+0,062 15,11+0,125 15,18+0,095
- Hari ke-28 12,35+0,086 12,260,104 13,340,221 13,330,262 15,14+0,076 15,19+0,212
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LAMPIRAN 11
(LANJUTAN)

Keterangan:

F1 = Masker gel peel off dengan konsentrasi viscolam 5% dengan
penambahan ekstrak etanol umbi bawang dayak

FO1 = Masker gel peel off dengan konsentrasi viscolam 5% tanpa penambahan
ekstrak etanol umbi bawang dayak

F2 = Masker gel peel off dengan konsentrasi viscolam 10% dengan
penambahan ekstrak etanol umbi bawang dayak

FO2 = Masker gel peel off dengan konsentrasi viscolam 10% tanpa
penambahan ekstrak etanol umbi bawang dayak

F3 = Masker gel peel off dengan konsentrasi viscolam 15% dengan
penambahan ekstrak etanol umbi bawang dayak

FO3 = Masker gel peel off dengan konsentrasi viscolam 15% tanpa
penambahan ekstrak etanol umbi bawang dayak

MK = Merah Kecoklatan

B = Bening

BKPA = Bau Khas Parfum Anggur

K = Kental

H = Homogen

TH = Tidak homogen



LAMPIRAN 12

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SEDIAAN MASKER GEL
PEEL OFF

Tabel 5.8

Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan Masker Gel Peel Off

Nilai 1Cso Hari Ke-
Formula 0 28
(pg/ml) (pg/ml)
F1 124,40 141,24
FO1 2382,94 2395,63
F2 129,90 148,48
F02 2322,23 2342,74
F3 140,46 167,53
F03 2419,23 2446,48
3000 -
2500 -
o 2000 -
L0
O
= 1500 -
= = Hari ke-0
< 1000 -
m Hari ke-28
500 -

F1

FO1 F2 F02

Formula

F3

FO3

Gambar 5.4 Grafik aktivitas antioksidan sediaan masker gel peel off



LAMPIRAN 13

HASIL UJI KEAMANAN MASKER GEL PEEL OFF

Tabel 5.9

Hasil Pengujian Keamanan Sediaan Masker Gel Peel Off Selama 3 Hari Pengujian

Pengamatan Hari Ke-
Responden

1 2

F1 |FO1 | F2 |FO2| F3 | FO3 | F1 | FO1 | F2 | FO2 | F3 | FO3 | F1 | FO1

el el i
RIRIBIEIBlo|w|~N|oju|sw|Nfe-

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1




LAMPIRAN 13

(LANJUTAN)

Tabel 5.9
(Lanjutan)

74

Pengamatan Hari Ke-

Responden 1 2
F1 | FO1| F2 | FO2 | F3 |FO3 | F1 | FO1 | F2 |FO2| F3 |FO3 | F1 |FO1| F2 |F02| F3 | FO3
Keterangan :
- = Tidak menunjukkan iritasi
+ = Kulit menjadi kemerahan
++ = Kulit menjadi gatal-gatal

+++ = Terjadi bengkak pada kulit
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LAMPIRAN 14

HASIL UJI KESUKAAN MASKER GEL PEEL OFF

Tabel 5.10
Pengujian Kesukaan Sediaan Masker Gel Peel Off

Formula
Responden F1 F2 F3
Warna Bau Tekstur Warna Bau Tekstur Warna Bau Tekstur
1 S S S S S S S S S
2 S S S S S S S S S
3 S S S S S S S S S
4 S S S S S S S S S
5 S S S S S S TS S TS
6 S S S S S S S S S
7 S S S S S S S S S
8 S S TS S S S S S S
9 S S S S S S S S S
10 S S S S S S S S S
11 S S S S S S TS S TS
12 S S S S S S S S S
13 S S S S S S S TS TS
14 S S S S S S S S S
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LAMPIRAN 14
(LANJUTAN)
Tabel 5.10
(Lanjutan)
Formula
Responden F1 F2 F3
Warna Bau Tekstur Warna Bau Tekstur Warna Bau Tekstur
15 S S S S S ) S S S
16 TS S S S ) ) S S S
17 S S TS S S ) S S S
18 S S S S S ) S TS TS
19 S S S S ) ) S S TS
20 S S TS S ) S S TS TS
Keterangan:

F1 = Masker gel peel off dengan konsentrasi viscolam 5% dengan penambahan ekstrak etanol umbi bawang dayak
FO1 = Masker gel peel off dengan konsentrasi viscolam 5% tanpa penambahan ekstrak etanol umbi bawang dayak
F2 = Masker gel peel off dengan konsentrasi viscolam 10% dengan penambahan ekstrak etanol umbi bawang dayak
F02 = Masker gel peel off dengan konsentrasi viscolam 10% tanpa penambahan ekstrak etanol umbi bawang dayak
F3 = Masker gel peel off dengan konsentrasi viscolam 15% dengan penambahan ekstrak etanol umbi bawang dayak
F03 = Masker gel peel off dengan konsentrasi viscolam 15% tanpa penambahan ekstrak etanol umbi bawang dayak
S =Suka

TS =Tidak suka
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LAMPIRAN 14

(LANJUTAN)

Tabel 5.11
Hasil Pengujian Kesukaan Sediaan Masker Gel Peel Off

Responden
Formula Warna_ll_.d - Bau — Tekstl{rr.d -
ida ida ida
Suka Suka Suka Suka Suka Suka
F1 19 1 20 0 17 3
F2 20 0 20 0 20 0
F3 18 2 17 3 14 6
25 -
20 -
(=
g
5 15 - =F1
8 mF2
o
< 10 - mF3
I=
=
5 -
N nll 1
Suka Tidak Suka Suka  Tidak Suka| Suka  Tidak Suka
Warna Bau Tekstur

Gambar 5.5 Grafik hasil pengujian kesukaan sediaan masker gel peel off



